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PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Kucing merupakan salah satu jenis hewan yang banyak ditemukan di
lingkungan, baik sebagai hewan kesayangan (peliharaan) maupun sebagai
hewan liar. Beberapa faktor yang menyebabkan populasi kucing cukup tinggi
adalah siklus berahi, periode kebuntingan, dan frekuensi melahirkan yang cukup
sering dalam setahun. Kucing memiliki siklus birahi seasonal polyestrus, yaitu
birahi yang tidak bermusim, bisa terjadi kapan saja. Dalam satu periode
kebuntingan induk kucing dapat menghasilkan 1-6 ekor anak dan dalam setahun
kucing dapat beranak 1-3 kali. Apabila dikalkulasikan, seekor kucing dapat
menghasilkan sekitar 40 ekor anak selama 5 tahun masa hidupnya (Kennedy et
al. 2020).

Salah satu penyakit reproduksi yang dapat terjadi pada kucing betina yaitu
cystic endometrial hyperplasia (CEH). CEH merupakan suatu penyakit
reproduksi yang dikarakterisasikan dengan hiperplasia endometrium akibat
induksi progesteron yang disertai dengan keberadaan kista pada endometrium
(Agudelo 2005). CEH lebih jarang ditemukan pada kucing jika dibandingkan
dengan anjing. Hal ini disebabkan oleh rendahnya paparan progesterone
terhadap kucing karena kucing adalah hewan induced-ovulator, sehingga
perkembangan CEH memiliki risiko yang lebih rendah (Becha 2017). Pada
kucing, risiko kejadian CEH dapat meningkat seiring bertambahnya usia kucing
(Binder et al. 2020). CEH pada kucing umum ditemukan pada kucing betina yang
belum pernah melahirkan yang berusia lebih dari 3 tahun.

TUJUAN

Makalah ini bertujuan memberi informasi terkait penyebab, patogenesis,
gejala klinis, pemeriksaan penunjang, diferensial diagnosa, prognosa, serta
pengobatan dan penanganan dari cystic endometrial hyperplasia (CEH) pada
kucing Maya.



KASUS

Anamnesa

Seekor kucing persia bernama Maya datang pertama kali ke Klinik Hewan
Cimanggu Bogor dengan keluhan kucingnya terlihat lesu, tidak nafsu makan, dan keluar
cairan keruh dari belakang.

Signalement

Nama Hewan : Maya
Jenis Hewan : Kucing
Ras : Persia
Warna Bulu : Putih
Umur : 6 Tahun
Jenis Kelamin : Betina

Berat Badan |-
Tanda Khusus T -

Temuan klinis

Hasil pemeriksaan klinis kucing Maya waktu pertama kali datang ke Klinik Hewan
Cimanggu secara inspeksi ditemukan kucing terlihat lesu dan ada keluar leleran dari
vagina berupa discharge yang keruh nanah bercampur darah (hemometra) (Gambar 1)

Gambar 1 Leleran nanah bercampur darah (hemometra) yang keluar dari vagina kucing
Maya



PEMBAHASAN

Etiologi

Cystic endometrial hyperplasia (CEH) dimediasi oleh hormon progesteron dan
berpotensi diperburuk oleh estrogen. Siklus estrus yang meliputi paparan estrogen
yang berulang pada endometrium dapat meningkatkan reseptor dari progesteron.
Progesteron dapat memediasi CEH dengan cara menginduksi hiperplasia sel epitel
dan pembesaran kelenjar endometrium, serta meningkatkan aktivitas sekretori dari
kelenjar endometrium (Lawler et al. 1993). CEH dapat menghasilkan kondisi
hematometra, hydrometra mucometra, maupun pyometra. Terjadinya pyometra
merupakan kelanjutan dari CEH akibat induksi progesteron kronis (Tawfik 2015).
Kejadian CEH juga bisa disebabkan karena ketidakseimbangan hormon akibat dari
terapi hormonal untuk mencegah kebuntingan (Agudelo 2005).

Patogenesis

Kucing memiliki jenis ovulasi yang harus diinduksi oleh coitus (perkawinan)
ataupun stimulus eksternal untuk melepaskan hormon gonadotropin releasing
hormone (GnRH) dari hipotalamus. GnRH akan menstimulasi pelepasan LH dari
kelenjar hipofisis anterior pada menit-menit berikutnya dengan puncak 4 jam
kemudian. Ovulasi kemudian akan terjadi 30 hingga 50 jam setelah coitus. Corpus
luteum akan mulai memproduksi progesteron 24-28 jam setelah ovulasi. Ketika hal
itu terjadi, fase ini akan menyesuaikan dengan kondisi kucing jika terjadi kebuntingan
atau tidak (pseudopregnancy) hingga 40-50 hari kemudian. Kucing tidak terpengaruh
oleh hormon progesteron di antara siklus estrus non-ovulasi. Estrus kemudian akan
terjadi 14-19 hari setelah siklus non-ovulasi (Holt et al. 2003).

Progesteron merupakan hormon yang dikeluarkan oleh corpus luteum untuk
mempersiapkan uterus dalam memelihara kebuntingan. Hormon progesteron
tersebut yang dapat menyebabkan hiperplasia endometrium, utamanya pada sel
epitel superfisial dan kelenjar endometrium, meningkatkan aktivitas sekretori dari
kelenjar endometrium, serta dapat menurunkan kontraktibilitas miometrium (Agudelo
2005). Fase pertama dari penyakit ini adalah proliferasi dan pelebaran kista
endometrium kelenjar dengan akumulasi cairan di dalam lumen uterus. Fase ini
dipengaruhi oleh usia dan rangsangan hormonal. Perubahan suasana pada uterus
tersebut akan menurunkan kontraktibilitas dari uterus dan membuatnya menjadi ideal
terhadap infeksi bakteri dan berujung pada pyometra (Barsanti 1998). Selain hormon
progesteron, estrogen juga diketahui dapat mempengaruhi terjadinya CEH. Stimulasi
estrogen yang kronis dari siklus estrus yang berulang dan tidak berujung pada
kebuntingan dapat membuat kondisi endometrium berubah. Estrogen dapat
meningkatkan reseptor progesteron di endometrium dan mendilatasi serviks,
memungkinkan bakteri dari luar yang merupakan bagian dari flora normal vagina
untuk masuk ke uterus (Agudelo 2005).

Menurut Agudelo (2005), CEH dapat dikelompokkan ke dalam beberapa
tingkatan berdasarkan kondisi klinis, praklinis, dan histopatologis. Ada 4 tipe CEH,
yaitu: (1) Tipe 1 CEH tanpa adanya proses inflamasi, tidak ada gejala klinis. (2) Tipe



2 CEH dengan endometritis akut. pada kebanyakan kasus terdapat corpus luteum,
terdapat peningkatan nilai leukosit, gejala klinis bervariasi tergantung dari keparahan
dan distensi uterus. (3) Tipe 3 yaitu disertai endometritis subakut dengan infiltrasi sel
mononuklear pada endometrium dan adanya kista pada kelenjar endometrium.
Kenaikan jumlah sel darah putih sangat tinggi. gejala klinis lebih terlihat dibanding
tipe 2. (4) Tipe 4 meliputi endometritis kronis dengan atropi endometrium.

Selain itu, menurut Munson et al. (2002), tingkat hiperplasia dari endometrium
juga dapat dikategorikan menjadi 4 tingkatan berdasarkan karakteristik
histopatologinya. (1) Grade 0 menandakan tidak adanya perubahan hiperplastik. (2)
Grade 1 menandakan adanya proliferasi atau perubahan kista minimal hingga ringan
pada kelenjar ataupun epitel permukaan tanpa adanya peningkatan dari tebal
endometrium. (3) Grade 2 menandakan adanya hiperplastik atau perubahan kista
sedang dengan peningkatan ketebalan endometrium menjadi kurang dari atau sama
dengan 2 kali ukuran normal. Sedangkan (4) Grade 3 menandakan adanya
hiperplastik atau perubahan kista yang parah dengan peningkatan ketebalan
endometrium menjadi lebih dari 2 kali normalnya.

Gejala Klinis

Gejala klinis dari penyakit cystic endometrial hyperplasia (CEH) dapat diketahui
melalui pemeriksaan pada hewan dan dapat bervariasi sesuai dengan
perkembangan penyakit. Aqudelo (2005) menyatakan bahwa hewan yang mengalami
CEH dalam kondisi ringan tidak akan menunjukkan gejala klinis. Akan tetapi, CEH
yang telah berkembang menjadi endometritis akan menunjukkan gejala klinis berupa
distensi uterus yang disertai peradangan. Gejala klinis tersebut muncul akibat proses
inflamasi pada dinding uterus yang selanjutnya menyebabkan akumulasi eksudat
dalam lumen uterus (Rahman et al. 2021). Akumulasi tersebut dapat berupa
mukometra, hematometra, hidrometra, bahkan dapat berkembang menjadi pyometra
sehingga dapat gejala klinis tersebut dapat berkembang lebih parah (Nurrurozi et al.
2019).

Pada kasus kucing Maya CEH yang tejadi telah berkembang menjadi
endometritis dengan terpalpasi distensi dari uterus yang disertai dengan peradangan
yang ditandai dengan keluarnya discharge dari vagina berupa nanah yang bercampur
darah (hemometra) (Gambar 1).

Pemeriksaan Penunjang

Ultrasonografi

Pemeriksaan ultrasonografi menjadi salah satu pemeriksaan yang penting untuk
dilakukan dalam diagnosa CEH karena dapat memberikan gambaran internal organ
secara spesifik. Pemeriksaan untuk kasus CEH dapat dilakukan dengan memeriksa
organ reproduksi betina, terutama uterus. Uterus normal pada pemeriksaan
ultrasonografi akan memiliki gambaran berupa serosa hiperekoik, tunika muskularis
hipoekoik, submukosa hiperekoik, dan mukosa hipoekoik (Mantis 2008). CEH pada
gambaran ultrasonografi akan menunjukkan dinding uterus yang menebal dan



permukaan yang tidak rata (ireguler) (Gambar 2 dan Gambar 3). Endometrium akan
memberikan gambaran ekogenitas yang heterogen (Gambar 4).

ibu diah,maya 2015-11-01 MC6-A/6.0M MI:0.80 TIS:0.10
(8]

FPS: 105
GN: 90
PWR:100 %
FRQ: 6.0M

DN: 66

D 6.4 cm

Gambar 2. Permukaan dinding uterus yang tidak rata pada hasil USG kucing Maya

2022-11-29-0001 Female A Feline Abdomen 2022-11-2917:11:42
ibu diah,maya 2015-11-01 MC6-A/6.0M MI:0.80 TIS:0.10
(8]
FPS: 105
GN: 90
PWR:100 %

FRQ: 6.0M
DN: 66
D: 6.4cm

Gambar 3. Permukaan dinding uterus yang tidak rata pada hasil USG kucing Maya
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Gambar 4. Mixechogenisitas pada uterus hasil USG kucing Maya

Diagnosa Diferensial

Diferensial diagnosa dari cystic endometrial hyperplasia (CEH) berkaitan dengan
penyakit di saluran reproduksi diantaranya adalah tumor uterus, endometritis,
pyometra. Tumor uterus merupakan gangguan pembelahan sel irregular dan
proliferasi dari sel endometrium dari uterus. Penyakit ini menyebabkan terjadinya
penebalan endometrium yang diakibatkan pembelahan sel endometrium yang tidak
terkendali (Cortu et al. 2023). Endometritis yang merupakan peradangan pada
endometrium yang dapat menunjukan gejala mirip CEH dilihat pada pemeriksaan
USG menunjukan adanya uterus yang membesar secara difus dan penebalan dinding
uterus (Iskandar 2021). Namun beberapa kondisi tersebut tidak selalu disertai dengan
perubahan sistik yang khas. Sedangkan pyometra dapat merupakan kelanjutan dari
CEH yang ditandai dengan penumpukan cairan nanah pada endometrium (Nurrurozi
et al. 2015). Berbeda dengan CEH, pyometra akan memberikan gambaran berupa
penebalan dinding uterus, adanya perluasan diameter lumen uterus, dan material
anekoik dengan bintik-bintik abu hiperekoik pada lumen uterus akibat penumpukan
cairan berupa nanah atau pus (Gambar 5) (Soesatyoratih dan Esfandiari 2022).
Beberapa penyakit tersebut dapat menunjukan gejala serupa namun memiliki
penyebab dan penanganan yang berbeda. Sehingga diperlukan data pemeriksaan
lanjutan dalam menentukan diagnosa.



Gambar 5. Hasil sonogram kucing Berlin arah transduser (A) tranversal dan (B) sagittal, tanda
panah biru tipis=dinding uterus dan panah biru tebal=lumen uterus berisi benda cair (anekhoik).

Prognosis

Prognosa cystic endometrial hyperplasia (CEH) adalah dubius bergantung pada
tingkatan CEH yang diderita hewan. CEH yang berada pada tingkatan awal yang
tidak ditindaklanjuti dapat mengarah kepada CEH-pyometra complex (Nurrurozi et al.
2019). Peningkatan CEH kepada kasus pyometra perlu dilakukan tindakan secara
cepat dan lanjut yakni proses pengangkatan organ ovarium dan uterus melalui
prosedur ovariohisterektomi. Prognosis dari kasus CEH bergantung juga kepada
hasil pemeriksaan serta kondisi dari hewan.

Pengobatan dan Penanganan

Penanganan dari Cystic endometrial hyperplasia (CEH) bervariatif sesuai dengan
kondisi dan tipe dari CEH. Penanganan dari CEH dapat dilakukan dengan non
operatif dan operasi. Penanganan non operatif dapat dilakukan dengan
menggunakan antibiotik serta obat aglepristone. Obat tersebut merupakan obat yang
dapat menekan stimulasi progesteron sehingga dapat menjadi salah satu
pertimbangan (Melandri et al. 2019). Hormon progesteron merupakan hormon yang
memiliki peran dalam menginisiasi patogenesis dari CEH (De Bosschere et al. 2002).
Sehingga secara keseluruhan obat tersebut dapat digunakan dalam penanganan
CEH. Namun penggunaan obat ini terhadap CEH tanpa pyometra belum memiliki
penelitian lanjut yang mendukung. Penanganan operatif dengan ovariohisterektomi
dianggap sebagai penanganan dari CEH pilihan utama khususnya apabila terjadi
CEH-pyometra (Durlinger et al. 2022; Kohutova et al. 2018; Granson et al. 2011).
Prosedur operasi sebagai penanganan pilihan utama pada kasus kucing Maya
dikarenakan untuk menghindari kejadian berulang atau komplikasi seperti pyometra
maupun kanker endometrium.
Gambar 5 dan Gambar 6 merupakan hasil pengangkatan dari organ uterus kucing
Maya, dimana terlihat adanya distensi dan pembesaran dari organ uterus (Gambar
5), serta terjadinya penebalan dari dinding uterus yang tidak merata (Gambar 6).
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Gambar 5. Hasil pengangkatan uterus kucing Maya, terjadi pembesaran dan distensi organ
uterus

Gambat 6. Hasil pengankatan uterus kucing Maya, terjadi penebalan dinding uterus yang
tidak merata

Simpulan
Cystic endometrial hyperplasia (CEH) merupakan suatu penyakit
reproduksi yang dikarakterisasikan dengan hiperplasia endometrium akibat
induksi progesteron yang disertai dengan keberadaan kista pada endometrium.
Hewan dengan penyakit CEH umumnya belum menunjukkan gejala klinis, akan
tetapi CEH dapat berkembang menjadi endometritis atau pyometra dengan



gejala berupa demam, distensi abdomen, dan keluarnya leleran dari vagina. CEH
mampu didiagnosa melalui pemeriksaan ultrasonografi dengan gambaran
berupa adanya kista anekoik pada endometrium, penebalan endometrium, dan
permukaan dinding yang ireguler. CEH dapat dibedakan dengan pyometra yang
merupakan kelanjutan dari CEH dengan adanya penumpukan cairan nanah pada
endometrium. Diagnosa CEH perlu dilakukan sejak dini sehingga dapat
dilakukan pengobatan dengan pemberian antibiotik dan aglepristone. Namun,
jika telah berlanjut menjadi pyometra maka tindakan yang dilakukan yaitu dengan
ovariohisterektomi.
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